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Abstrak 
SAP merupakan software yang banyak dipakai di 
perusahaan besar untuk mendukung integrasi 
proses bisnis. Lima tahun terakhir, di perusahaan 
negara-negara Asia, termasuk Indonesia,  sedang 
gencar-gencarnya mengimplementasikannya. 
Software buatan Jerman ini telah lama dipakai di 
perusahaan besar Eropa dan Amerika. 
Di Indonesia, banyak perusahaan besar yang 
telah mengimplementasikan SAP, ambil contoh 
Astra International, Toyota Astra Motor, Toyota 
Motor Manufacturing Indonesia, Bentoel Prima, 
United Tractor, Daihatsu Motor, Pertamina, Aqua, 
Auto 2000, Blue Bird dan banyak perusahaan lagi. 
Modul yang diimplementasikan pun beragam. Ada 
yang hanya memakai untuk keperluan area 
tertentu seperti Financial Accounting saja atau 
Sales and Distributon saja atau banyak pula yang 
mengintegrasikan beberapa modul. 
SAP (System Application and Product in data 
processing ) adalah suatu software yang 
dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi 
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 
secara lebih efisien dan efektif. 
SAP terdiri dari sejumlah modul aplikasi yang 
mempunyai kemampuan mendukung semua 
transaksi yang perlu dilakukan suatu perusahaan 
dan tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu 
dengan yang lainnya. Semua modul aplikasi di SAP 
dapat bekerja secara terintegrasi/terhubung yang 
satu dengan lainnya.  
SAP terdiri dari modul-modul aplikasi sebagai 
berikut : 
 SD-Sales & Distribution 
 MM-Materials Management  
 PP-Production Planning  
 QM-Quality Management 
 PM-Plant Maintenance 
 HR-Human Resources Management 
 FI-Financial Accounting 
 CO-Controlling 
 AM-Asset Management 
 PS-Project System 
Problem 
Terkait dengan begitu banyaknya modul-modul 
yang ada pada sistem SAP, maka ada beberapa 
kendala yang akan dihadapi oleh sekolah 
menengah atas jika akan menerapkan sistem SAP. 
Kendala-kendala tersebut yaitu : 
 Dari aspek financial yang menjadi isu dalam 
penerapan SAP adalah scope integrasi, biaya 
license tiap user SAP yang relative mahal, biaya 
consultant yang lumayan dan tingginya ‘kutu 
loncat’ SDM SAP, menyebabkan tidak semua 
perusahaan ‘berani’ memakai solusi SAP. 
 Dari sisi sumber daya manusia ada beberapa 
kendala lainya yang dihadapi dalam penerapan 
SAP, di antaranya: 
1. Kualitas SDM yang belum memadai dan ini 
sangat mendasar mengingat aplikasi SAP ini 
adalah hal yang baru sehingga diperlukan 
kualitas SDM yang memiliki kapabilitas yang 
cukup 
2. Aspek sosialisasi dan pendampingan yang 
dirasakan masih sangat kurang.  
3. Kemauan yang kurang serta kesibukan 
petugas di sekolah menengah yang sudah 
sangat tinggi.  
 Dari sisi teknologi untuk implementasi sistem 
SAP ini Diperlukan “real-time processing” dan 
Harus memepergunakan satu sumber data yang 
sama, baik untuk data customer, data product 
maupun data vendor. Sementara realitanya di 
sekolah menengah masih banyak proses yang 
dilakukan secara manual dan sumber datanya 
beragam. 
 Daya adaptasi yang rendah akan menjadi 
kendala karena dalam proses implementasi SAP 
paling sedikit ada 3 perubahan yang terjadi. 
1. Perubahan Teknologi 
Penggunaan sistem baru tentu saja akan 
merubah adaptasi teknologi yang akan 
dipergunakan hal ini harus menjadi perhatian 
dengan melihat apakah team internal sudah 
memiliki pengetahuan atau pengalaman yang 
cukup dalam teknologi baru yang akan 
dipergunakan? misalnya sekolah berencana 
menggunakan SAP sebagai sistem baru, dan 
dari 5 team IT/MIS, tidak ada satu orangpun 
yang menguasai SAP maka akan memerlukan 
bantuan pihak luar dalam proses implementasi 
yang ini akan memelrukan biaya cukup besar. 
2. Perubahan Bisnis Proses 
Pada umumnya impementasi SAP akan 
menyentuh hampir seluruh bagian, karena itu 
biasanya akan terjadi perubahan dari cara 
kerja operasional sekolahan. Perubahan cara 
kerja / business proses kadang minimal, 
namun pada umumnya terjadi perubahan yang 
cukup banyak.   
3. Perubahan Kultur Perusahaan (Culture) 
Kedua perubahan di atas, terutama perubahan 
Bisnis Proses akan berakibat pada perubahan 
cara kerja, yang pada akhirnya akan memaksa 
terjadinya perubahan kultur kerja sekolahan. 
Misalnya sebelumnya masing-masing bagian 
hanya fokus kepada kepentingan bagian 
mereka masing-masing, maka dengan sistem 
yang terintegrasi, terlihat semua harus bekerja 
sebagai team dan harus memikirkan 
kepentingan sekolahan dibanding kepentingan 
satu bagianya semata. Perubahan kultur ini 
menjadi hal yang paling banyak tantangan 
dibanding perubahan lainnya, kadang apabila 
tidak ditangani secara serius dapat berakibat 
fatal. Contoh pihak pengguna/user tidak 
mendukung perubahan sistem karena 
dianggap lebih sulit digunakan. 
Solusi 
Dalam implementasi system SAP di sekolah 
menengah maka ada banyak hal yang harus 
dipersiapkan mengingat dari sisi financial 
sekolahan bukanlah lembaga bisnis. Selaini  itu dari 
sisi sumberdaya manusia sekolahan juga bukanlah 
lembaga yang memiliki sdm yang memahami ict 
dengan baik. Dan yang lebih mendasar lagi bahwa 
penerapan SAP ini akan mengakibatkan adanya 
banyak perubahan sehingga ada beberapa hal yang 
perlu dilakukan jika sebuah sekolah ingin 
menerapkan system SAP harus melakukan 
persiapan dan pembenahan yaitu : 
 Terkait persoalan financial  
Sekolahan dapat melakukan pemilihan terhadap 
modul mana saja yang memang benar-benar 
penting dipakai di operasional dan dilakukan 
pembatasan terhadap jumlah user sehingga biaya 
lisensinya bisa ditekan 
 Terkait SDM 
Saat melakukan rekrutasi harus dipilih tenaga 
muda yang memang melek teknologi ICT sehingga 
saat diberikan training dan sosialisasi dapat 
memahami dan mempraktekan di bagiannya 
 Terkait Teknologi 
Harus disiapkan system yang handal secara 
networking dan penyeragaman data sehingga saat 
diupload kedalam system SAP tidak ditemukan 
kendala yang berarti 
 Terkait adaptasi terhadap perubahan 
Fungsi leader sangat dibutuhkan untuk membina, 
memotivasi dan mengarahkan seluruh jajaranya 
agar memahami dan mengerti betapa penting dan 
bermanfaatnya system SAP 
 
 Antisipasi perubahan signifikan 
Manajemen atau leader disekolahan tersebut 
harus memiliki komitmen tinggi untuk mengawal 
dan terus mensosialisasikan pentingnya 
implementasi SAP 
Konklusi 
Pelaksanaan SAP di sekolah akan banyak 
menghadapi kendala namun demikian dari sisi 
teknik , financial serta sumberdaya manusia 
system SAP masih memungkinkan diterapkan 
dilingkungan sekolahan, hanya saja perlu diatasi 
terlebih dahulu kendala-kendala yang akan terjadi 
saat pelaksanaan implementasi system SAP. 
Fungsi leadership dan manajemen akan sangat 
memegang peranan penting dalam proses 
implementasi system SAP disekolahan, karena 
kendala terbesarnya adalah masalah non teknis 
yang lebih banyak memerlukan sentuhan 
managerial dalam penanganan problem yang 
terjadi dilapangan. 
